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BAB III
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pola analisis statistika yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa angka-angka kemudian ditabulasi dalam bentuk tabel distribusi frekwensi dan presentase untuk tujuan memberikan gambaran atau deskripsi tentang data yang ada sebagai hasil penelitian.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara gaya demokratis kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana. Dengan desain penelitian sebagai berikut: 

       r

Gambar 3.1
Desain Penelitian.
Keterangan :

	X1
	:  Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah.

	Y1     
	:  Efektivitas Mengajar Guru.

	r
	: Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap Efektivitas Mengajar Guru di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana.


C. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana. Salah satu pertimbangan pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan, belum adanya penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana, dan pemilihan lokasi ini didukung dengan kemudah an jangkauan peneliti sehingga dapat memaksimalkan kegiatan penelitian yang dilakukan.
b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2014, selama kurang lebih 3 bulan.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Diterangkan Burhan Bungin bahwa Populasi1 yang dimaksud disini adalah jumlah guru SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana, tahun ajaran 2014/2015 adalah 26 tenaga guru. (guru tetap, guru tidak tetap, dan kepala sekolah sebagai pejabat fungsional).
2. Sampel
Besarnya jumlah subyek penelitian yang tidak mungkin dapat dijangkau secara keseluruhan dan analisis ciri dan sifatnya secara tepat maka diperlukan “penetapan sampel”2. Populasi berjumlah 26 responden. Dengan demikian populasi dan sampel penelitian merupakan populasi jenuh yang akan dijadikan sampel utuh sebanyak 26 orang tenaga pendidik. 
E. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Kuesioner (Angket)
, yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket yang memuat sejumlah pertanyaan/pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden yang berjumlah 26 orang responden yang dipilih sebagai sampel, untuk mendapatkan jawaban secara obyektif. Pernyataan angket ini untuk mengukur variabel X1 dan Y1 menggunakan Skala Likert dalam bentuk pilihan ganda dengan kontribusi sebagai berikut:


Tabel 3.1
Opsi pernyataan Skala Likert yang telah dimodifikasi
	Pernyataan ( + )
	Skor Nilai
	Pernyataan ( - )
	Skor Nilai

	Sangat Sering 
	4
	Sangat Sering 
	1

	Sering
	3
	Sering
	2

	Kadang
	2
	Kadang
	3

	Tidak pernah
	1
	Tidak pernah
	4


2. Dokumentasi, yakni peneliti maksudkan sebagai berkas dari apa yang hendak diteliti meliputi profil sekolah, terdiri dari jumlah data tenaga kependidikan, sarana dan prasarana dan kelengkapan administrasi pengajaran guru.
F. Kisi-Kisi Instrumen

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian tentang Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 3.2.
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel X1 dan Y1
	Variable
	Indikator
	No. Angket

	Gaya Kepemimpinan

(X1)
	1. Tanggung jawab bersama.

2. Memberikan ruang kebebasan kerja yang terkontrol.

3. Disiplin dalam tugas dan pemecahan masalah

4. Komunikasi bersifat terbuka

5. Pemimpin bersifat objektif.
	+1, +2, +11 +3, -4, +12

-5, +6, +13.

 +7, -8, +14


-9,+10, +15

	

	Efektivitas Mengajar Guru

(Y1)
	1. Perencanaan pembelajaran.
2. Penglolaan dan pengembangan Tindakan pembelajaran.
3. Pengayaan pembelajaran.
4. Evalusi pembelajaran.
5. Refleksi pembelajaraan.
	+1, +2, -3

+4, +5, -6

+7, +8, -9

-10,+11, +12

+13, +14, -15


G. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis melalui teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif diperlukan untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua dengan mendeskripsikan keadaan sampel untuk menghitung, rata-rata (mean), median, modus, standarr deviasi, persentase, nilai terendah (minimal) dan nilai tertinggi (maksimal)
 dengan kategori serta grafik untuk mempermudah membaca data. 

Secara deskriptif kedua data dari masing-masing variabel pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan kategori nilai berikut: 

( 81-100%) = Tinggi Sekali.

( 61-80%) = Tinggi 
( 41-60%) = Sedang 

(21-40%) = Rendah

(0-20%) = Sangat rendah
.

Selanjutnya data penelitian ini diolah dengan mengunakan statistik inferensial untuk menguji hipotesis. Adapun langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Uji Persyaratan Analisis.
Langkah ini dilakukan untuk menguji normalitas data, menguji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus kemiringan/rumus kemiringan kurva.
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Keterangan: 
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   = Rata-rata variabel penelitian 

Mo = Modus variabel penelitian 

Sd = Standar deviasi variabel penelitian

Dengan keriteria 

a. Data normal jika -1 ≤ Km ≤ +1.

b. Data tidak normal jika  Km  < 1 atau Km > +1.
.
2. Persamaan Regresi Linear Sederhana. 

Langkah ini dilakukan dengan menggunakan rumus persamaan regresi linear sederhana.
Y’ = a + bX
Dengan menentukan nilai a dan b sebagai berikut:
b = 
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Keterangan 

Y= Variabel terikat yang diproyeksikan. 

X= Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksikan 

a=  Nilai konstan harga Y jika X= 0

b= Nilai arah sebagai penentu yang menunjukan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y
.

3. Menentukan angka indek korelasi 
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Keterangan :

rxy = Angka indeks Korelasi variabel X dan Y

x  
= Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah.
y  
= Efektivitas Mengajar Guru.
xy  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
.
4. Menentukan Koefisien Determinasi. 

KD : r2 X 100%. 

Keterangan 

KD= Nilai Koefisien Determinasi

r2 = Nilai koefisien korelasi product moment.

5. Pengujian Hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan thitung

th[image: image9.png]



Keterangan :

thitung
= Nilai t

r
= Nilai Koefisien product moment
n
= Jumlah Responden

1
= Nilai Konstanta
.
Kriteria :

· Jika thitung[image: image11.png]I
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 = 0,05 dan dk = k-2, maka tolak Ho dan terima Hi.
· Jika thitung < ttabel  pada [image: image15.png]


  = 0,05 dan dk = k-2, maka tolak Hi dan terima Ho.
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1 Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga onjek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitia. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Pernada Media Group, 2006), h. 99.


2 Sampel ialah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: T.P. Rineka Cipta, 2005), h. 81. Apabilah subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih, berdasarkan pertimbangan populasi yang ada, peneliti menentukan presisi sebesar 15% dari jumlah populasi yang ada sebagai jumlah yang dianggap representatif untuk mewakili seluruh populasi yang ada. Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, suatu pendekatan teori dan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),  h. 107. Lihat juga Margono, Metode Penelitian pendidikan,  (Jakarta: T.P. Asdi Mahasatya,  2003), h, 81.


� Merupakan alat penilaian berupa daftar pertanyaan atau pernyataan untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden, keterangan dalam penelitian ini yang diinginkan memuat aspek pikiran,  perasaan,  sikap atau kelakuan mansuia yang dapat dipancing melalui angket. Angket yang yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup karena jawaban pertanyaan atau pernyataan telah disertakan /disediakan oleh peneliti dalam angket tersebut. Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitaif (Sebuah Pengantar), (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 44.


� Mean disebut juga rata-rata hitung, penggunaan rata-rata hitung untuk sampel bersimbolkan (� EMBED Equation.3 ���,dibaca eks bar). Mode iyalah nilai dari data yang mempunyai frekuansi tertinggi baik data tunggal maupun data distribusi atau nilai yang sering muncul dalam kelompok data. Median iyalah nilai tengah dari gugusan data yang telah diurutkan (disusun) mulai dari data terkecil sampai data terbesar atau sebaliknya dari data terbesar hingga data terkecil. Range (rentangan) iayalah data tertinggi dikurangi data terrendah. Standar Deviation (simpangan baku) ialah suatu nilai yang menunjukan tingkat (derajat) variasi kelompok atau ukuran standari penyimpangan dari reretannya dan Variance adalah kuadrat dari simpangan baku. Lihat Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data Dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 28-43.


� Irawan, Metode Penelitian Sosial Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 74.


� Sudjana , Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 1992), h. 154.


� Sugiono, Metode Penelitian Kualitataif, Kuantitatif dan R&B (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 262.


� Ibid., h. 124.


� Ibid., h. 125.


� Ibid.,
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